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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of audit tenure, firm size, public ownership, and 

operational complexity on audit delay. The research employs a quantitative approach 

using secondary data obtained from the annual report of consumer cyclicals sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2020-

2024. The population of this study consisted of 164 companies. The sample was selected 

using a purposive sampling methode, resulting in 50 companies that met the 

predetermined criteria. With an observation period of five years, the study obtained a 

total of 250 observations. The data ware analyzed using panel data regression with the 

assistance of EViews 12 software. The result indicate that audit tenure, firm size, public 

ownership, and operational complexity simultaneously affect audit delay. Partially, 

audit tenure dan public ownership have a significant effect on audit delay. Meanwhile, 

firm size and operational complexity do not have a significant effect on audit delay.  
Keywords: Audit tenure, Firm size, Public Ownership, Operational Complexity, 

Audit delay 

 

PENDAHULUAN  
Meningkatnya minat investasi di pasar modal mendorong perusahaan publik 

untuk lebih transparan dan akuntabel, terutama dalam penyampaian laporan keuangan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan. Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama 

dalam pengambilan keputusan yang memberikan gambaran mengenai kondisi 
keuangan, kinerja operasional, dan prospek perusahaan yang menjadi dasar 

pertimbangan bagi investor (Vebriani, 2022). Tingkat keandalan laporan keuangan 

ditunjukkan melalui laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen, yang 

berfungsi untuk menilai kewajaran penyajian serta meningkatkan kredibilitas informasi 

dalam menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara objektif dan akurat.  
Faktanya, masih terdapat cukup banyak perusahaan go public yang mengalami 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa audit delay masih menjadi isu yang signifikan dalam praktik 

pelaporan keuangan di pasar modal Indonesia. Berikut ini tabel keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan berdasarkan data yang dipublikasi oleh Bursa Efek 

Indonesia dalam situs web resmi www.idx.co.id pada tahun 2020-2024.  
Tabel 1 Daftar Sektor Yang Mengalami Keterlambatan Secara Berturut-turut 

Dari Periode 2020-2024 
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SEKTOR JUMLAH PERSENTASE 

Consumer cyclicals 10 28,6% 

Properties & Real Estate 7 20,0% 

Energy 4 11,4% 

Transportation & Logistic 1 2,9% 

Basic Materials 5 14,3% 

Consumer Non-Cyclicals 2 5,7% 

Industrials 2 5,7% 

Technology 2 5,7% 

Infrastructures 1 2,9% 

Financials 1 2,9% 

TOTAL 35 100,0%  
Pada Tabel 1 menunjukkan data sektor yang mengalami keterlambatan selama 

periode 2020-2024 dengan daftar perusahaan terlampir. Dimana perusahaan sektor 

consumer cyclicals yang paling banyak mengalami keterlambatan dalam menyampaikan 

laporan keuangan diantara sektor lainnya, yaitu sebesar 28,6% dari total 35 perusahaan 

yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan yang 
berakhir per 31 Desember secara berturut-turut dalam periode 2020-2024.  

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa meskipun telah dibuat regulasi mengenai 

batas waktu penyampaian laporan keuangan, masih banyak perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesi belum mampu melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu. 

Kondisi ini menandakan bahwa audit delay masih menjadi permasalahan yang berulang 

dari tahun ke tahun, dengan jumlah perusahaan yang mengalami keterlambatan relatif 

tinggi. Regulasi yang berlaku dapat mendorong perusahaan publik untuk disiplin dalam 

melaporkan laporan keuangan tahunan secara tepat waktu. Namun, kenyataannya aturan 

tersebut belum sepenuhnya efektif, karena tidak semua perusahaan menunjukkan kepatuhan 

terhadap ketentuan yang telah ditetapkan. Hal ini mengidentifikasi bahwa regulasi bukan 

satu-satunya faktor yang mempengaruhi audit delay.  
Dengan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap audit delay, serta ditemukannya data perusahaan yang 

mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan selama periode 2020-2024, 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ulang tentang pengaruh audit tenure, firm 

size, kepemilikan publik, dan kompleksitas operasi terhadap audit delay dengan 

menggunakan populasi perusahaan sektor consumer cyclicals, yang diketahui memiliki 

tingkat keterlambatan tertinggi dibandingkan sektor lainnya dalam pelaporan keuangan. 

Dengan uraian latar belakang tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Audit tenure, Firm size, Kepemilikan Publik, dan Kompleksitas  
Operasi Terhadap Audit delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Consumer 

cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024)”.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan hasil 

rumusah masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  
1. Apakah audit tenure, firm size, kepemilikan publik, dan kompleksitas operasi 
berpengaruh secara simultan terhadap audit delay?  
2. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay?  
3. Apakah firm size berpengaruh terhadap audit delay? 
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4. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap audit delay? 

5. Apakah kompleksitas operasi berpengaruh terhadap audit delay? 
 
 
 
 

LANDASAN TEORI 
 

Teori Sinyal 
 

Menurut Spance (1973) dalam Ningsih & Shanti (2025), pemberian sinyal 

merupakan upaya pihak yang memiliki informasi untuk menyampaikan informasi 

kepada pihak yang membutuhkan informasi tersebut, sehingga pesan tersebut dapat 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Penyampaian laporan keuangan secara 

tepat waktu memberikan sinyal positif tentang transparansi, tata kelola yang baik, dan 

keandalan informasi laporan keuangan. Sebaliknya, penyampaian laporan keuangan 

tahunan yang mengalami keterlambatan dapat menimbulkan sinyal negatif bagi pasar 

karena dianggap mencerminkan adanya masalah dalam kualitas pelaporan, atau kondisi 

internal perusahaan. Selain itu, hal ini juga mencerminkan komitmen manajemen dalam 

menjaga keberlanjutan perusahaan melalui sistem pengendalian internal yang efektif 

untuk memastikan laporan keuangan disusun sesuai dengan standar dan pengungkapan 

secara tepat waktu (Shanti & Kusumawardhany, 2023). 

 

Audit Delay  
Menurut Wulandari et al. (2022) audit delay merupakan rentang waktu yang 

dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya yang diukur berdasarkan 

jarak waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan sampai dengan tanggal laporan 

audit ditandatangani. Keterlambatan publikasi akibat dari audit delay yang lama dapat 

mengindikasi adanya masalah dalam laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

auditor dituntut untuk mengurangi audit delay dalam menghilangkan citra buruk yang 
mungkin akan diterima oleh perusahaan. Menurut Nugroho et al. (2021) dalam Shanti & 

Kusumawardhany (2023) pengukuran audit delay dapat dirumusakan sebagai berikut: 
 

Audit delay = Tanggal Laporan Audit - Tanggal Laporan Keuangan 
 

 

Audit Tenure  
Audit tenure merupakan lamanya masa perikatan atau jumlah tahun perikatan 

kerja antara klien dan auditor secara berturut-turut (Rante & Simbolon, 2022). Lamanya 

waktu perikatan dengan klien memungkinkan auditor memahami secara mendalam 

mengenai karakteristik bisnis klien, sistem pengendalian internal, serta risiko 

perusahaan yang diaudit, sehingga proses audit dapat dilakukan dengan lebih efisiensi, 

mengurangi keterlambatan audit, dan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015 Pasal 11 tentang Praktik 

Akuntan Publik, tidak ada pembatasan untuk KAP, dimana pembatasan hanya berlaku 

untuk Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun berturut-turut. 

Pembatasan masa perikatan audit tenure bertujuan untuk menjaga objektivitas dan 

independensi auditor dalam memeriksa laporan keuangan klien. Menurut (Aurely et al., 

2021) audit tenure dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Audit tenure = Tahun pertama perikatan diberi nilai 1, dan ditambah 1 

untuk tahun-tahun berikutnya 

 

Firm Size  
Menurut Dyer & Mc Hugh (1975) dalam Vebriani (2022) firm size atau ukuran 

perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk mengelompokkan perusahaan ke 

dalam kategori kecil maupun besar yang dapat diukur melalui total aset, nilai pasar 

saham, dan jumlah penjualan. Firm size merupakan perusahaan yang diukur dengan 

total aset, nilai pasar saham, dan jumlah penjualan. Perusahaan dengan ukuran besar 

biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik, akses pendanaan yang 

lebih luas, serta pengawasan eksternal yang ketat sehingga menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih andal dan disampaikan tepat waktu. Umumnya, firm size dapat 

dihitung dengan menggunakan logaritma natural (Ln) dari total aset untuk menormalkan 

data dan mengurangi perbedaan skala antar perusahaan untuk hasil analisis lebih akurat 

dan sebanding. Menurut Hartono (2013) dalam Immaduddin & Andayani (2021) firm 

size dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 

Firm size = Ln (Total Aset) 
 
 

Kepemilikan Publik  
Menurut Alvionita & Taqwa (2015) dalam Anshar (2021) kepemilikan publik 

diartikan sebagai saham yang dikuasai oleh masyarakat luas, dimana semakin besar 

presentase kepemilikan tersebut maka semakin besar pula tuntutan terhadap 

keterbukaan informasi keuangan. Kepemilikan saham oleh publik dapat membatasi 
fleksibilitas perusahaan dalam mengelola aktivitas operasionalnya karena adanya 

tekanan dari pasar untuk mempertahankan kinerja yang baik serta memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Menurut Syah (2017) dalam Ningsih & 

Shanti (2025) kepemilikan publik dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 

= ×    % 

 

 

Kompleksitas Operasi  
Menurut Wijayanti & Effriyanti (2019) dalam Ningsih & Shanti (2025) 

kompleksitas operasi menggambarkan tingkat kerumitan aktivitas perusahaan yang 

ditandai dengan banyaknya anak perusahaan, unit bisnis, serta aktivitas operasaional 

yang dijalankan. Semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki maka semakin luas 

pula cangkupan transaksi dan catatan keuangan yang harus diperiksa oleh auditor. 

Kondisi ini menuntut auditor untuk melakukan prosedur audit yang lebih mendalam dan 

menyeluruh untuk memastikan keandalan laporan keuangan. oleh karena itu, tingginya 

tingkat kompleksitas operasi dapat menyebabkan waktu penyelesaian audit menjadi 

lebih lama dibandingkan perusahaan dengan dtruktur operasi yang lebih sederhana. 

Menurut Wijayanti & Effriyanti (2019) dalam Ningsih & Shanti (2025) kompleksitas 

operasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Kompleksitas Operasi = Jumlah Anak yang Dimiliki Perusahaan 
 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif serta menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan. Dalam konteks penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh perusahaan sektor 

consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. 

Dan populasi pada penelitian ini terdapat 164 perusahaan. Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling dengan menerapkan 4 kriteria yang telah 

ditetapkan, sehingga diperoleh 79 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Proses 

outlier dilakukan sebagai salah satu upaya untuk meminimalkan pengaruh nilai-nilai 

ekstrem yang berpotensi menimbulkan pelanggaran asumsi pada model regresi data 

panel, khususnya masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil proses outlier, terdapat 

29 perusahaan yang dieliminasi, sehingga diperoleh sampel akhir sebanyak 50 

perusahaan. Dengan periode pengamatan selama 5 tahun, jumlah keseluruhan observasi 

dalam penelitian ini menjadi 250 sampel.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

data panel, dimana model yang terpilih adalah FEM. Sehingga pada uji selanjutnya 

yaitu uji asumsi klasik dan uji hipotesis model FEM lah yang digunakan pada analisis 

tersebut. Dimana terjadi masalah normalitas yaitu, nilai probability jarque-bera sebesar 

0.000956 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas tidak terpenuhi. 

Namun, menurut Widarjono (2007) dalam Napitupulu et al. (2021:120) pada regresi 

data panel dalam metode Ordinary Least Square (OLS), yaitu CEM dan FEM, uji 

normalitas tidak menjadi pengujian yang wajib dilakukan, melainkan hanya 

multikolineritas dan heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model yang terpilih dalam 

penilitian ini adalah FEM, maka analisis regresi data panel tetap dapat dilanjutkan 

meskipun data tidak berdistribusi normal.  
HASIL PENELITIAN  
Pengaruh Audit Tenure, Firm Size, Kepemilikan Publik, dan Kompleksitas Operasi 

Terhadap Audit Delay  
Audit tenure, firm size, kepemilikan publik, dan kompleksitas operasi secara 

simultan berpengaruh terhadap audit delay, sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa audit delay tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi hasil interaksi 

berbagai karakteristik perusahaan dan proses audit seperti audit tenure, firm size, 

kepemilikan publik, dan kompleksitas operasi. Audit tenure berkaitan dengan 
pengalaman auditor dalam memahami karakteristik perusahaan, firm size mencerminkan 

total aset yang dimiliki perusahaan, kepemilikan publik menunjukkan tingkat 

pengawasan dari pihak eksternal, sedangkan kompleksitas operasi menggambarkan 

tingkat kepemilikan anak perusahaan.  
Dalam teori sinyal, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan berupaya 

memberikan sinyal positif kepada investor, kreditor, dan pihak eksternal melalui 

penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengelola berbagai faktor yang dapat mempengaruhi audit delay sehingga kualitas dan 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tetap terjaga. Selain itu, hal ini 

mencermikan komitmen manajemen dalam menjaga keberlanjutan perusahaan melalui 
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sistem pengendalian internal yang efektif untuk memastikan laporan keuangan disusun 

sesuai dengan standar dan pengungkapan secara tepat waktu (Shanti & 

Kusumawardhany, 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukkan oleh Tushafa & Widiyati (2025), Rante & Simbolon (2022), Chiquita & 

Kurniawan (2022), Sulistiawati & Amyar (2022), Ningsih & Shanti (2025), Nurianti 
(2024), Anggraini et al. (2025), Cipta & Andini (2022), dan Wulandari et al. (2022). 

 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay  
Audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay. Dapat disimpulkan bahwa 

H2 diterima. Hal ini berarti bahwa semakin pendek masa perikatan antara auditor dengan 

klien, maka kemungkinan terjadinya audit delay semakin panjang. Hal ini dikarenakan 

auditor memerlukan waktu untuk memahami karakteristik bisnis, sistem pengendalian 

internal, proses operasional, serta kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan 

klien. Pada masa awal perikatan, auditor umumnya masih berada dalam tahap penyesuaian 

dan pengenalan terhadap lingkungan bisnis perusahaan sehingga proses pemeriksaan 

membutuhkan waktu yang lebih panjang. Dalam teori sinyal yang audit tenure yang singkat 

dapat menyebabkan auditor membutuhkan waktu untuk memahami karakteristik perusahaan 

klien yang lebih lama sehingga berpotensi meningkatkan audit delay dan memberikan 

sinyal negatif kepada investor maupun pengguna laporan keuangan.. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Tushafa & Widiyati (2025), Rante & 

Simbolon (2022), dan Ulfah et al. (2024). 

 

Pengaruh Firm Size Terhadap Audit Delay  
Firm size tidak berpengaruh terhadap audit delay. Dapat disimpulkan bahwa H3 

ditolak. Hal ini berarti bahwa besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak menjadi faktor 

penentu dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit. Baik 

perusahaan besar maupun kecil memiliki kewajiban yang sama untuk memenuhi regulasi 

pelaporan keuangan serta menjaga kredibilitas di mata investor, kreditor, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa setiap perusahaan berupaya 

secara konsisten untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu terlepas dari total aset 

yang dimiliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Oktrivina & Azizah (2022) dan Immaduddin & Andayani (2021). 

 

Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Audit Delay  
Kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap audit delay. Dapat disimpulkan 

bahwa H4 diterima. Hal ini berarti bahwa semakin kecil proporsi saham yang dimiliki oleh 

publik, maka kemungkinan terjadinya audit delay semakin panjang. Hal ini dikarenakan 

perusahaan dengan tingkat kepemilikan publik yang kecil cenderung memiliki tekanan 

eksternal yang lebih kecil sehingga ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

menjadi kurang diperhatikan dan berpotensi meningkatkan audit delay. Dalam teori sinyal, 

kecilnya proporsi saham yang dimiliki oleh publik menyebabkan tekanan dan pengawasan 

dari pihak ekstrnal menjadi lebih kecil. Kondisi tersebut mengurangi dorongan perusahaan 

untuk segera menyampaikan laporan keuangan tepat waktu sebagai sinyal positif kepada 

pihak eksternal, sehingga audit delay cenderung lebih panjang dan menyebabkan sinyal 

negatif bagi pihak eksternal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ningsih & Shanti (2025), Nurianti (2024), 
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Anggraini et al. (2025), Cipta & Andini (2022), Finsensia & Munandar (2022), dan 
Pradnyani et al. (2024). 
 

Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Delay  
Kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap variabel audit delay. Dapat 

disimpulkan bahwa H5 ditolak. Hal ini berarti bahwa banyak atau sedikitnya anak 

perusahaan tidak secara langsung menentukan lamanya proses penyelesaian audit. Hal 

ini karena perusahaan yang memiliki banyaknya anak perusahaan umumnya telah 

didukung dengan sistem pelaporan yang baik, pengendalian internal serta sumber daya 

yang profesional yang mempu membantu penyusunan laporan keuangan secara efektif. 
Selain itu, auditor independen juga memiliki kemampuan dan pengalaman untuk 

menyesuaikan prosedur audit terhadap kondisi perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih & Shanti (2025), Karina & 

Julianto (2022), dan Muhammad et al. (2023). 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian tentang “Pengaruh Audit tenure, Firm size, Kepemilikan 

Publik, dan Kompleksitas Operasi Terhadap Audit delay” berdasarkan hasil penelitian 
yang tekah dilakukan dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut:  
1. Audit tenure, firm size, kepemilikan publik, dan kompleksitas operasi secara 
simultan berpengaruh terhadap audit delay.  
2. Audit tenure secara parsial berpengaruh terhadap audit delay.  
3. Firm size secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay.  
4. Kepemilikan pulik secara parsial berpengaruh terhadap audit delay.  
5. Kompleksitas operasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
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